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 Abstract. Early reading is one of the fundamental skills that students with Autism 

Spectrum Disorder (ASD) need to develop in order to support their academic learning. 

However, some students with ASD continue to experience difficulties in reading 

meaningful simple words. This study aimed to examine the effectiveness of magnetic 

board media in improving the early reading ability of a first-grade student with ASD at 

SLB TIJI Padang. A quantitative approach was employed using an experimental method 

with a Single Subject Research A-B-A design. Data were collected through early reading 

tests administered during each session and analyzed using visual analysis presented in 
graphical form. The study consisted of 12 sessions, including the (A1), the (B), and the 

(A2). The results demonstrated a significant improvement in the student's early reading 

ability after the implementation of the magnetic board media. The mean score increased 

from 30 during the (A1) to 76.6 in the (B), and further reached 100 in the (A2). Within-

condition analysis showed that the data trend shifted from stable to increasing and 

returned to a stable pattern in the final phase. In addition, the between-condition analysis 

indicated a positive level change with a low percentage of overlapping data. These 

findings suggest that magnetic board media are effective in improving the early reading 

ability of a first-grade student with ASD at SLB TIJI Padang. 

 

Keywords: Magnetic Board Media, Early Reading Skills, Autism Spectrum Disorder  

 
Abstrak. Penelitian ini dilakukan sebagai respon terhadap kemampuan membaca 

permulaan yang dimiliki seorang murid dengan GSA, terutama dalam membaca kata 

sederhana yang bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media papan magnetik dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan murid. Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen menggunakan desain SSR (Single Subject Research) dengan desainnya 

adalah A-B-A. Subjek pada penelitian adalah seorang murid kelas I dengan GSA di SLB 

TIJI Padang. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan membaca permulaan 

yang diberikan pada setiap sesi pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis visual yang disajikan dalam bentuk grafik. Penelitian berlangsung selama 12 sesi 

yang mencakup fase baseline-A1, fase intervensi-B, dan fase baseline-A2. Hasil 
penelitian memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan 

setelah penerapan media papan magnetik. Nilai rata-rata meningkat dari 30 pada fase-

A1 menjadi 76,6 selama fase-B, kemudian mencapai 100 pada fase-A2. Analisis dalam 

kondisi menunjukkan perubahan kecenderungan data dari stabil menjadi meningkat dan 

kembali stabil pada fase akhir. Selain itu, analisis antar kondisi memperlihatkan 

perubahan level yang positif disertai persentase overlap yang rendah. Berdasarkan 

temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media papan magnetik efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada murid kelas I dengan GSA 

di SLB TIJI Padang.  
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang menjadi fondasi 

bagi perkembangan literasi pada jenjang pendidikan berikutnya. Keterampilan ini mencakup 

kemampuan mengenali huruf, menggabungkan huruf menjadi suku kata, serta membaca kata 

sederhana secara tepat dan bermakna (Muammar, 2020; Hanum & Lily, 2023). Penguasaan 

membaca permulaan sangat penting karena menentukan keberhasilan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran pada berbagai bidang studi. Pada murid dengan Gangguan 

Spektrum Autisme (GSA), penguasaan membaca permulaan umumnya berkembang lebih 

lambat dibandingkan murid seusianya. GSA merupakan gangguan perkembangan saraf yang 

ditandai dengan hambatan komunikasi, interaksi sosial, serta pola perilaku yang terbatas dan 

berulang sehingga memengaruhi proses belajar, termasuk kemampuan membaca 

(Rahmahtrisilvia, Setiawan, et al., 2022; Rahmahtrisilvia et al., 2024). Karakteristik tersebut 

menyebabkan murid GSA lebih mudah menerima informasi melalui stimulus visual, 

memerlukan pembelajaran yang terstruktur, konkret, dan dilakukan secara bertahap agar 

simbol-simbol bahasa lebih mudah dipahami (Rahmahtrisilvia, 2015; Marlina, 2019). 

Hasil asesmen terhadap seorang murid kelas I di SLB TIJI Padang menunjukkan bahwa 

murid telah mampu mengenali dan menyebutkan huruf A sampai Z, tetapi masih mengalami 

kesulitan menggabungkan huruf menjadi suku kata dan membaca kata sederhana yang 

bermakna. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca masih berhenti pada 

tahap pengenalan huruf, sementara Kurikulum Merdeka Fase A menargetkan peserta didik 

telah mampu membaca kata sederhana sesuai dengan karakteristik dan tingkat 

perkembangannya. Temuan ini mengindikasikan perlunya media pembelajaran yang mampu 

menjembatani transisi dari pengenalan huruf menuju kemampuan membaca kata. 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran membaca permulaan adalah 

penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik belajar murid. Media pembelajaran 

berfungsi membantu penyampaian informasi sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih 

mudah dipahami (Hasan et al., 2021). Bagi murid GSA, media yang bersifat visual, 

manipulatif, konkret, dan interaktif lebih sesuai karena mampu mempertahankan perhatian, 

mengurangi abstraksi materi, serta memberikan pengalaman belajar secara langsung (Marlina, 

2020; Rahmahtrisilvia, 2015). Karakteristik tersebut memungkinkan murid tidak hanya melihat 

simbol huruf, tetapi juga memanipulasi dan menyusun huruf menjadi kata secara aktif sehingga 

proses belajar menjadi lebih bermakna. 
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Media papan magnetik memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

tersebut. Huruf-huruf magnet dapat dipindahkan, disusun, dan diulang penggunaannya 

sehingga memberikan pengalaman belajar yang konkret sekaligus menarik perhatian murid. 

Penggunaan media ini juga memungkinkan guru memberikan latihan secara bertahap, mulai 

dari mengenali huruf, membentuk suku kata, hingga membaca kata sederhana. Karakteristik 

tersebut selaras dengan teori representasi Bruner yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

berlangsung melalui tahap enaktif (belajar melalui tindakan langsung), ikonik (melalui 

representasi visual), dan simbolik (melalui penggunaan simbol seperti huruf dan kata) (Bruner, 

1973). Pada saat yang sama, teori konstruktivisme Piaget menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui interaksi aktif dengan objek dan lingkungan belajar. Dengan demikian, 

penggunaan papan magnetik memungkinkan murid GSA membangun pemahaman membaca 

secara bertahap melalui pengalaman memanipulasi huruf secara langsung sebelum memahami 

simbol bahasa secara abstrak. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode maupun media visual dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada murid dengan autisme. Hardianti (2020) 

menemukan bahwa metode ABACAGA mampu meningkatkan kemampuan mengenali huruf, 

membaca suku kata, dan membaca kata sederhana. Penelitian Dwi (2017) juga menunjukkan 

bahwa metode global berbantuan media visual efektif meningkatkan kemampuan pramembaca 

pada anak autisme. Selain itu, Wiranda (2023) melaporkan bahwa media papan magnetik 

mampu meningkatkan kemampuan mengenal huruf dan angka melalui aktivitas belajar yang 

konkret dan interaktif. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus 

pada penggunaan metode membaca atau pemanfaatan papan magnetik pada anak usia dini 

secara umum. Penelitian yang secara khusus menguji efektivitas media papan magnetik untuk 

meningkatkan kemampuan membaca kata bermakna yang mengandung konsonan /b/, /p/, dan 

/m/ pada murid dengan Gangguan Spektrum Autisme menggunakan desain Single Subject 

Research (SSR) tipe ABA masih sangat terbatas. Keterbatasan tersebut menjadi celah 

penelitian yang perlu dikaji untuk memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas media yang 

disesuaikan dengan karakteristik belajar murid GSA. 

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa penerapan 

media papan magnetik yang dirancang untuk melatih kemampuan membaca kata bermakna 

pada murid GSA melalui pendekatan pembelajaran yang visual, manipulatif, dan konkret 

dengan menggunakan desain SSR tipe ABA. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menganalisis efektivitas penggunaan media papan magnetik dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada murid dengan Gangguan Spektrum Autisme. 
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METODE  

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif metode eksperimen yang 

menerapkan desain SSR/Single Subject Research. Menurut (Marlina, 2021), SSR ialah sistem 

kajian yang akan digunakan untuk mengevaluasi perubahan perilaku atau kemampuan tertentu 

secara sistematis dengan melibatkan 1 subjek sebagai fokus utama melalui pemberian 

perlakuan (intervensi). Pada penelitian yang dilakukan, intervensi diberikan berupa 

penggunaan papan magnetik sebagai media dengan tujuan peningkatan kemampuan murid 

GSA dalam membaca permulaan. 

Penelitian ini menggunakan metode Single Subject Research (SSR) dengan desain ABA 

yang terdiri atas tiga fase, yaitu baseline pertama (A1), intervensi (B), dan baseline kedua (A2). 

Desain ABA dipilih karena memungkinkan peneliti mengamati perubahan perilaku subjek 

secara berulang sebelum, selama, dan setelah pemberian intervensi sehingga hubungan 

fungsional antara intervensi dan perubahan perilaku dapat dianalisis secara lebih akurat 

(Sunanto et al., 2006). Selain itu, SSR merupakan metode yang banyak digunakan dalam 

penelitian pendidikan khusus karena mampu mengevaluasi efektivitas suatu intervensi pada 

individu yang memiliki karakteristik dan kebutuhan belajar yang spesifik (Ledford & Gast, 

2018). Melalui desain ABA, perubahan kemampuan membaca permulaan murid dapat diamati 

secara sistematis dengan membandingkan kondisi awal (A1), perubahan selama penggunaan 

media papan magnetik (B), serta kondisi setelah intervensi dihentikan (A2). Dengan demikian, 

efektivitas media papan magnetik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan dapat 

dievaluasi secara lebih komprehensif. 

Penelitian ini akan mengaitkan seorang murid kelas I sebagai subjek penelitian dengan 

GSA di SLB TIJI Padang yang menderita hambatan dalam kemampuan membaca permulaan, 

terutama pada aspek membaca kata sederhana yang bermakna. Pada penelitian ini, media papan 

magnetik berperan sebagai variabel bebas, sedangkan kemampuan membaca permulaan 

ditetapkan sebagai variabel terikat yang diukur melalui kemampuan murid dalam membaca 

kata sederhana yang memiliki makna. Penelitian ini akan mengaitkan prosesnya menggunakan 

pencatatan kejadian (event recording) melalui daftar checklist untuk mencatat frekuensi atau 

jumlah respons benar murid dalam membaca kata bermakna yang mengandung konsonan /b/, 

/p/, dan /m/ selama fase baseline dan intervensi. Instrumen yang digunakan berupa 10 butir soal 

yang diberikan secara langsung kepada murid GSA dengan urutan soal yang diacak pada setiap 

sesi. Dimana untuk setiap jawaban yang betul/benar memperoleh skor 1, sedangkan jawaban 

yang tidak benar diberi skor-0 sebagai dasar penilaian. Skor tersebut kemudian diakumulasikan 

untuk memperoleh jumlah jawaban benar pada masing-masing sesi pengamatan. Selanjutnya, 
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jumlah jawaban benar diubah ke dalam bentuk persentase agar memudahkan analisis 

perkembangan kemampuan membaca permulaan. Data persentase yang diperoleh kemudian 

disajikan dalam bentuk grafik sehingga pergantian kemampuan membaca permulaan subjek 

selama pelaksanaan penelitian dapat diamati secara lebih jelas. 

Analisis datanya akan mengaitkan menggunakan statistik deskriptif yang akan disuguhkan 

dalam bentuk grafik guna menggambarkan perkembangan kemampuan membaca permulaan 

pada subjek penelitian. Data penelitian dianalisis menggunakan 2 jenis analisis, yaitu analisis 

dalam serta antarkondisi. Pada analisis dalam kondisi, aspek yang dikaji meliputi panjang 

kondisi, estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, tingkat stabilitas 

beserta rentangnya, serta perubahan level. Adapun analisis antarkondisi mencakup jumlah 

variabel yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan stabilitas berikut efek yang 

ditimbulkan, perubahan level data, serta persentase data yang saling overlap. Keseluruhan hasil 

analisis tersebut menjadi dasar untuk menentukan efektivitas penggunaan media papan 

magnetik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada murid dengan dengan 

GSA. 

 

HASIL 

Pengumpulan data dalam peneliti ini dilaksanakan selama 12 kali pertemuan pada periode 

Mei hingga Juni 2026. Data yang diperoleh sebelum pemberian perlakuan dikategorikan 

sebagai (A1), data akan dikumpulkan selama proses intervensi termasuk dalam fase (B), 

sedangkan data yang diperoleh setelah intervensi dihentikan diklasifikasikan sebagai fase (A2). 

Fase (A1) dilaksanakan dalam 3 kali perjumpaan. Pada fase ini, murid mengikuti tes membaca 

permulaan dengan membaca 10 kata sederhana yang bermakna dan telah disusun oleh peneliti. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa selama fase tersebut, kemampuan membaca permulaan 

murid relatif stabil selama fase baseline pertama, ditandai dengan persentase yang tetap sebesar 

30% pada setiap pertemuan. 

Fase kedua merupakan fase intervensi (B) yang dilaksanakan melalui penerapan media 

papan magnetik dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Tahap intervensi ini 

berlangsung selama enam kali pertemuan. Selama proses tersebut, kemampuan membaca 

permulaan murid menunjukkan perkembangan yang meningkat secara bertahap. Persentase 

kemampuan membaca yang diperoleh pada setiap pertemuan berturut-turut adalah 50%, 60%, 

80%, 80%, 90%, dan mencapai 100% pada pertemuan terakhir. Pada tahap berikutnya, yaitu 

fase baseline kedua (A2), kemampuan membaca permulaan murid tetap menunjukkan hasil 

yang optimal meskipun intervensi telah dihentikan. Selama tiga kali pertemuan pada fase ini, 
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kemampuan murid berada dalam kondisi yang stabil dengan persentase sebesar 100% pada 

pertemuan kesepuluh hingga kedua belas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

Hasil yang dicapai selama intervensi mampu dipertahankan oleh murid, sehingga kemampuan 

membaca permulaan tetap konsisten meskipun intensitas penggunaan media papan magnetik 

telah dikurangi. 

Berdasarkan temuan penelitian, pemakaian papan magnetik sebagai media akan 

memberikan bukti pengaruh positif terhadap peningkatan kesanggupan murid GSA dalam 

membaca permulaan. Peningkatan tersebut tercermin dari perubahan persentase tingkat 

kemampuan membaca pada masing-masing fase penelitian. Pada fase (A1), perolehan 

kemampuan membaca permulaan mencapai 30%, kemudian mengalami peningkatan secara 

bertahap selama fase (B), dan akhirnya mencapai kondisi yang stabil pada persentase 100% 

pada fase (A2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pramembaca murid meningkat 

setelah diberikan intervensi dan tetap bertahan hingga akhir penelitian. 

 

Analisis dalam Kondisi 

 

Grafik 1.  Analisis dalam Kondisi 

Informasi: 

A1  

Intervensi  

A2  

Fase Atau Perubahan Posisi  

Mean Level  

Tren  
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Hasil analisis dalam kondisi menunjukkan adanya perbedaan capaian kemampuan 

membaca kata bermakna pada setiap fase penelitian. Pada fase baseline pertama (A1), 

kemampuan membaca kata bermakna berada pada tingkat yang relatif rendah dan 

menunjukkan kondisi yang stabil. Selama fase ini belum tampak perubahan skor yang berarti 

pada setiap sesi pengamatan. Pada fase intervensi (B), skor kemampuan membaca kata 

bermakna mengalami peningkatan secara bertahap dari sesi ke sesi. Peningkatan tersebut 

terlihat dari bertambahnya jumlah kata yang dapat dibaca dengan benar selama penggunaan 

media papan magnetik.  

Pada fase baseline kedua (A2), kemampuan membaca kata bermakna tetap berada pada 

tingkat yang tinggi dan menunjukkan pola yang relatif stabil meskipun intervensi tidak lagi 

diberikan. Skor yang diperoleh pada fase ini lebih tinggi dibandingkan dengan fase baseline 

pertama (A1). Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan adanya perubahan kemampuan 

membaca kata bermakna dari fase A1, B, hingga A2. Perubahan tersebut ditunjukkan oleh 

peningkatan skor selama fase intervensi serta tetap terpeliharanya kemampuan membaca pada 

fase baseline kedua. 

 

Analisis Antar Kondisi 

 

Grafik 2.  Analisis antar Kondisi 

Informasi: 

A1  

Intervensi  

A2  

Fase Atau Perubahan Posisi  

Mean Level  

Tren  

Perubahan Level  



Amatullah et al., Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan …           1985 

 

Hasil analisis antar kondisi menunjukkan adanya perubahan pola kemampuan membaca 

kata bermakna pada setiap fase penelitian. Perbandingan antara fase baseline pertama (A1) dan 

fase intervensi (B) memperlihatkan perubahan level sebesar +20, yaitu dari skor awal 30% 

menjadi 50% pada awal fase intervensi. Selain itu, arah tren berubah dari mendatar (stabil) 

pada fase A1 menjadi meningkat selama fase B. Dari aspek stabilitas data, fase A1 

menunjukkan kondisi yang stabil dengan skor yang konstan pada 30%, sedangkan fase B 

menunjukkan pola meningkat secara bertahap dari 50% menjadi 100% dengan rata-rata (mean 

level) 76,6%. Variasi skor pada fase intervensi mencerminkan adanya perubahan kemampuan 

membaca selama pemberian intervensi. 

Perbandingan antara fase intervensi (B) dan baseline kedua (A2) menunjukkan perubahan 

level sebesar +50, yaitu dari 50% pada awal fase intervensi menjadi 100% pada awal fase 

baseline kedua. Pada fase A2, skor tetap berada pada 100% dengan arah tren mendatar dan 

kondisi data yang stabil, sehingga kemampuan membaca yang diperoleh selama intervensi 

tetap dipertahankan setelah intervensi dihentikan. Secara keseluruhan, analisis antar kondisi 

menunjukkan adanya peningkatan level, perubahan arah tren dari mendatar menjadi 

meningkat, serta kondisi stabil pada fase akhir penelitian yang menunjukkan adanya perubahan 

kemampuan membaca kata bermakna setelah penggunaan media papan magnetik. 

 

DISKUSI 

Efektivitas media papan magnetik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

murid dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA) dapat dijelaskan melalui karakteristik 

media yang bersifat visual, konkret, manipulatif, dan interaktif. Murid dengan GSA umumnya 

lebih mudah memproses informasi melalui rangsangan visual dibandingkan instruksi verbal 

sehingga media yang memungkinkan mereka melihat, menyentuh, dan memanipulasi objek 

secara langsung akan membantu proses pembentukan konsep membaca. Pada media papan 

magnetik, murid tidak hanya mengenali bentuk huruf, tetapi juga secara aktif menyusun huruf 

menjadi suku kata dan kata bermakna. Aktivitas tersebut memberikan pengalaman belajar yang 

konkret sehingga hubungan antara simbol, bunyi, dan makna dapat dipahami secara bertahap. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Rahmahtrisilvia (2015) dan Marlina (2020) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran bagi murid berkebutuhan khusus perlu menggunakan media 

visual dan konkret agar sesuai dengan karakteristik belajar mereka. 

Temuan penelitian juga dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif Bruner dan 

Piaget. Menurut Bruner (1973), pembelajaran berlangsung melalui tahapan enaktif, ikonik, dan 

simbolik. Pada penggunaan papan magnetik, murid terlebih dahulu memanipulasi huruf secara 
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langsung (enaktif), kemudian mengamati bentuk visual huruf (ikonik), hingga akhirnya 

memahami simbol berupa suku kata dan kata (simbolik). Proses tersebut diperkuat oleh teori 

konstruktivisme Piaget yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui keterlibatan 

aktif peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Dengan demikian, papan 

magnetik tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai media yang 

memungkinkan murid membangun pemahaman membaca melalui pengalaman belajar secara 

langsung. Integrasi aktivitas visual, manipulatif, dan konkret tersebut menjadi alasan mengapa 

media ini sesuai untuk murid dengan GSA yang mengalami hambatan dalam memproses 

informasi abstrak. 

Selain pendekatan konstruktivistik, efektivitas media papan magnetik juga dapat dipahami 

melalui teori behavioristik Skinner (1965). Selama proses pembelajaran, setiap keberhasilan 

murid dalam menyusun atau membaca kata diberikan penguatan positif berupa pujian maupun 

umpan balik langsung dari guru. Penguatan tersebut mendorong munculnya respons yang sama 

secara berulang sehingga kemampuan membaca berkembang secara bertahap dan dapat 

dipertahankan. Marlina dan Irdamurni (2018) juga menjelaskan bahwa pembelajaran membaca 

bagi anak berkebutuhan khusus akan lebih efektif apabila mengombinasikan media yang 

menarik dengan pemberian penguatan secara konsisten. Dengan demikian, keberhasilan media 

papan magnetik tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik medianya, tetapi juga oleh strategi 

pembelajaran yang memberikan stimulus dan penguatan secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

media visual dan manipulatif mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 

anak berkebutuhan khusus. Hardianti (2020) melaporkan bahwa penggunaan metode 

ABACAGA meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak autisme melalui tahapan 

membaca yang sistematis. Penelitian Dwi (2017) juga menunjukkan bahwa metode global yang 

didukung media visual membantu anak autisme mengenali kata secara lebih mudah. Sementara 

itu, Wiranda (2023) menemukan bahwa media papan magnetik mampu meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf melalui pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada pengenalan huruf atau 

penggunaan metode pembelajaran tertentu, penelitian ini secara khusus mengkaji efektivitas 

media papan magnetik untuk meningkatkan kemampuan membaca kata bermakna yang 

mengandung konsonan /b/, /p/, dan /m/ pada murid dengan GSA menggunakan desain Single 

Subject Research (SSR). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru berupa 

bukti empiris mengenai penggunaan media manipulatif yang dirancang sesuai karakteristik 

belajar murid GSA pada konteks pembelajaran membaca permulaan. 
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Temuan penelitian juga memiliki implikasi praktis bagi penyelenggaraan pendidikan 

khusus. Bagi guru SLB, papan magnetik dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang 

mudah dibuat, ekonomis, dan fleksibel untuk melatih kemampuan membaca permulaan secara 

bertahap sesuai kemampuan individual murid. Bagi sekolah, media ini dapat dijadikan salah 

satu sumber belajar dalam program literasi awal bagi murid dengan GSA maupun peserta didik 

berkebutuhan khusus lainnya yang memiliki karakteristik belajar visual. Selain itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan pentingnya pemilihan media pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar peserta didik dibandingkan hanya berfokus pada penyampaian 

materi secara verbal. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan partisipasi belajar, 

mempertahankan perhatian murid selama pembelajaran, serta membantu guru menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih bermakna. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas media papan magnetik 

tidak hanya ditunjukkan oleh perubahan kemampuan membaca selama intervensi, tetapi juga 

dapat dijelaskan secara teoritis melalui pendekatan konstruktivistik dan behavioristik serta 

didukung oleh hasil penelitian terdahulu. Temuan ini memperkuat bahwa media yang bersifat 

visual, konkret, manipulatif, dan interaktif merupakan pilihan yang sesuai untuk 

mengembangkan kemampuan membaca permulaan murid dengan GSA. Oleh karena itu, media 

papan magnetik layak dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran 

membaca permulaan di sekolah luar biasa sekaligus menjadi dasar bagi penelitian lanjutan 

dengan jumlah subjek yang lebih besar dan variasi materi membaca yang lebih kompleks. 

 

KESIMPULAN  

 Secara komprehensif, dimana hasil penelitian mengindikasikan penggunaan papan 

magnetik dapat terbukti dalam peningkatkan kecakapan membaca permulaan pada murid 

dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA), khususnya dalam membaca kata bermakna yang 

mengandung konsonan /b/, /p/, dan /m/. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh peningkatan 

kecakapan membaca pada setiap fase tersebut. Pada fase-A1, kecakapan membaca permulaan 

terletak dalam kondisi stabil secara proposi sebesar 30%. Setelah diberikan intervensi pada fase 

(B) melalui penggunaan media papan magnetik, kemampuan membaca murid meningkat 

secara bertahap hingga mencapai 100%. Peningkatan kemampuan tersebut tetap bertahan pada 

fase (A2), yang ditunjukkan oleh persentase sebesar 100%, sehingga mengindikasikan bahwa 

hasil yang diperoleh selama intervensi berlangsung terdapat dipertahankan meskipun perlakuan 

telah diperhentikan. Hal tersebut juga akan didukung oleh hasil analisis yang dibuktikan 

peningkatan mean level dari 30 pada fase baseline pertama menjadi 76,6 pada fase intervensi, 
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kemudian meningkat menjadi 100 pada fase-A2. Selain itu, rendahnya persentase overlap antar 

kondisi menunjukkan bahwa perubahan kemampuan membaca permulaan berkaitan erat 

dengan pemberian intervensi. Dengan demikian, media papan magnetik dapat 

direkomendasikan sebagai opsi atau pilihan media pembelajaran yang terbukti dalam 

peningkatkan kemampuan membaca permulaan murid dengan GSA. 

 

REKOMENDASI  

 Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa media papan magnetik efektif dalam 

peningkatkan kemampuan membaca permulaan pada murid dengan GSA, beberapa 

rekomendasi yang dapat diajukan: 

 Bagi pendidik, dimana media papan magnetik dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

inovasi media yang dapat diterapkan dalam pembelajaran membaca permulaan karena 

mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan melibatkan 

partisipasi aktif murid. Selain itu, guru diharapkan dapat mengembangkan berbagai bentuk 

pemanfaatan media sesuai dengan karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan belajar setiap 

murid. 

 Untuk sekolah, hasil penelitian dapat diangkat sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyediaan media, sarana, dan prasarana pembelajaran yang mendukung peningkatan 

kemampuan literasi murid berkebutuhan khusus, khususnya murid dengan GSA. 

 Untuk orang tua, media papan magnetik dapat digunakan sebagai salah satu sarana 

pendampingan belajar di rumah untuk membantu mempertahankan sekaligus 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan yang telah diperoleh murid selama 

mengikuti pembelajaran di sekolah. 

 Untuk peneliti berikutnya, diharapkan dapat memperluas penelitian dengan melibatkan 

jumlah subjek yang lebih besar, jenjang pendidikan beragam, atau desain dari penelitian 

yang beragam sehingga diperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas media papan magnetik. Penelitian berikutnya juga dapat mengeksplorasi 

pemanfaatan media ini terhadap kemampuan berbahasa lainnya, seperti membaca 

pemahaman, menulis permulaan, maupun penguasaan kosakata. 

 Untuk pemangku otoritas di bidang pendidikan luar biasa/khusus, dimana penelitian ini 

diharapkan menjadi salah satu referensi tatkala merumuskan kebijakan yang mendorong 

penggunaan media yang konkret, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik setiap murid 

berkebutuhan khusus sebagai upaya untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan khusus 

maupun pendidikan inklusif. 
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